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ABSTRAK 
Penelitian ini membahas mengenai penggunaan abu sekam padi dalam bentuk nanomaterial yang 

digunakan sebagai bahan tambah untuk pembuatan mortar. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah eksperimen laboratorium. Dilatar belakangi dari kerusakan pada bangunan akibat dari 

kesalahan pencampuran material bangunan ataupun bencana alam seringkali terjadi. Beberapa faktor 

yang menyebabkan kerusakan pada bangunan diantaranya adalah kualitas material yang digunakan 

kurang baik, proses pembuatan campuran yang tidak sesuai dengan standarnya, ataupun karena 

bencana alam. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hasil dari pembuatan mortar dengan komposisi 

campuran abu sekam padi, untuk mengetahui hasil pengujian kuat tekan mortar dengan variasi abu 

sekam padi 0%, 5%, 15%, dan 20%, dan untuk mengetahui hasil perbandingan pengujian kuat tekan 

pada mortar pada umur 28 hari. Hasil penelitian ini karakteristik bahan abu sekam padi menghasilkan 

berat jenis sebesar 2,425 gr/cc, kehalusan sebesar 29,4 – 70,6 %, Konsistensi sebesar 9.0 mm dan 

waktu pengikatan awal sebesar 105 menit dan akhir 165 menit. Untuk desain proporsi campuran 

penggunaan variasi abu sekam padi (rice husk ash) yang optimum terjadi pada variasi rice husk ash 

(RHA) 15% dengan nilai kuat tekan (f’c) yang dihasilkan sebesar 21.26 Mpa pada umur 28 hari. Hal 

ini dinilai sudah melebihi dari SNI 03-6882-2002 hasil kuat tekan. Abu sekam padi (rice husk ash) 

mampu digunakan sebagai bahan tambah untuk peningkatan mutu dan waktu perawatan. Dan dalam 

segi penggunaanya bisa digunakan sebagai rabat beton pada Gedung ataupun pada perkerasan jalan 

tergantung banyaknya kendaraan yang sering lewat. Dengan variasi campuran tidak boleh melebihi 

15% penggunaanya dari jumlah berat semen portland pada mortar normal. 

ABSTRACT 

This study discusses the use of rice husk ash in the form of nanomaterials which are used as additives 

for making mortar. The method used in this study is a laboratory experiment. Against the background 

of damage to buildings resulting from errors in mixing building materials or natural disasters often 

occur. Some of the factors that cause damage to buildings include the poor quality of the materials 

used, the process of making a mixture that is not in accordance with the standards, or due to natural 

disasters. The purpose of this study was to find out the results of making mortar with a mixture of rice 

husk ash, to find out the results of the compressive strength test of mortar with variations of rice husk 

ash 0%, 5%, 15%, and 20%, and to find out the results of the comparison of compressive strength 

tests on mortar at 28 days. The results of this study showed that the characteristics of the rice husk 

ash produced a specific gravity of 2.425 gr/cc, a fineness of 29.4 – 70.6%, a consistency of 9.0 mm 

and an initial setting time of 105 minutes and a final setting of 165 minutes. For the design of the 

proportion of the mix, the optimum variation of rice husk ash (rice husk ash) occurred in the 15% 

variation of rice husk ash (RHA) with a compressive strength (f'c) value of 21.26 MPa at 28 days of 

age. This is considered to have exceeded SNI 03-6882-2002 compressive strength results. Rice husk 

ash (rice husk ash) can be used as an additive to improve quality and curing time. And in terms of its 

use, it can be used as a concrete rebate in buildings or on road pavement depending on the number of 

vehicles that often pass. With variations in the mix, it should not exceed 15% of its use by weight of 

portland cement in normal mortar. 
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